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Abstrak

Resepsi terhadap teks al-Qur’an dan Hadis di masyarakat mengalami perkembangan
mengikuti locus dan tempus yang menyertainya. Tradisi pembacaan surat al-Sajdah dengan
sujud tilawah dalam salat subuh di hari Jumat di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta yang
terilhami dari hadis Nabi tidak sepenuhnya sama dengan tradisi yang tertulis pada teks
dan tradisi yang sekarang dijalankan di Jazirah Arab. Melainkan mengalami penyesuaian
dengan sosio-historis yang ada di masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teori resepsi yang memiliki titik fokus dalam bentuk resepsi fungsional untuk mengetahui

penyambutan agen dan objek penerima tradisi dalam memaknai tradisi tersebut.

Kata kunci: Sujnd Tilawab, al-Sajdah, Masjid Gedhe, 1.iving Hadis.

Abstract

245

Reception of the texts of the Quran and Hadith in society has developed following the locus
and tempus that accompany it. The tradition of reciting sura al-Sajdah with prostration of
recitations in Friday morning prayers at the Gedhe Kauman Mosque in Yogyakarta, which
was inspired by the hadith of the Prophet, is not completely the same as the traditions written
in the texts and traditions that are now carried out in the Arabian Peninsula. Instead, they
experience adjustments to the socio-historical existing in society. In this study, the researcher
uses reception theory which has a focal point in the form of functional reception to find out
the reception of agents and objects who receive tradition in interpreting this tradition.

Keywords: Sujud recitations, al-Sajdah, Gedhe Mosque, Living Hadith.
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Pendahuluan

Tradisi pembacaan surat al-Sajdah dengan sujud tilawah dalam salat subuh di hari Jumat
merupakan manifestasi dari hadis Nabi berupa amalan sunnah yang sering dilakukakn oleh
Nabi. Tradisi ini pada umumnya dilaksanakan di pesantren yang kyainya hafiz al-Qur’an dan
di beberapa masjid besar di luar pesantren. Pesantren yang melaksanakan tradisi tersebut di
antaranya Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan' dan Pondok Pesantren Darul
‘Ulum Peterongan Jombang serta Masjid al-Irsyad Yogyakarta. Menurut Alfatih, tradisi
lisan dalam living hadis ini muncul mengikuti praktik yang diimplementasikan masyarakat.”
Praktik mentradisikan hadis Nabi Muhammad SAW, terutama al-Qur’an, di kalangan umat
Muslim merupakan upaya bagaimana mereka hidup secara ideal.’ Bagi kaum Muslim, al-
Quran dan sunnah Nabi SAW merupakan cermin bagaimana mereka seharusnya menjalani

kehidupan di dunia sebagai rahmat untuk semesta* dengan sendi utama fanbid.

Sejauh ini studi tentang tradisi pembacaan surat al-Sajdah dengan sujud tilawah dalam
salat subuh di hari Jumat cenderung melihat tiga perkara. Pertama, kajian tentang tradisi
pembacaan surat al-Sajdah pada salat subuh di hari Jumat.® Kedua, riset yang mengkaji
tentang tradisi pembacaan surat al-Sajdah di luar sholat, ditulis oleh Siti” dan Yuyun.®
Ketiga, riset yang mengkaji hadis berdasarkan analisis teks pada sujud tilawah, ditulis oleh
Sasmira’ dan Ismail."” Berdasarkan tinjauan pustaka pertama dan kedua /locus pada tradisi
tersebut berada di dalam lingkup pesantren, sedangkan tradisi yang menjadi konsen dalam
penelitian ini berada di luar pesantren (out of the box). Pada tinjauan pustaka ketiga penelitian
menggunakan analisis berdasarkan tematik tokoh, sedangkan analisis dalam penelitian ini

menggunakan teori resepsi.

Tujuan tulisan iniingin mengisi ruang kosong yang terdapat dalam penelitian sebelumnya
sehingga khazanah keilmuwan semakin berwarna. Maka dari itu penulis merumuskan tiga
indikator: (a) bagaimana tradisi pembacaan surat al-Sajdah dengan sujud tilawah dalam salat

subuh di hari Jumat di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta; (b) Bagaimana resepsi terhadap

! Leni Lestari, “Tradisi Pembacaan Surah As-Sajdah Dalam [ alat Subuh Hari Jum’at Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta

Selatan (Studi Living [ adi]),” Skripsi (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018).

M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis (dari teks ke konteks), (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 188.

* Roni Ismail, Menuju Hidup Islami, (Yogyakarta: Pustakan Insan Madani, 2009), h. 12.

* Roni Ismail, Menuju Muslim Rabmatan 1.il’Alamin, (Yogyakarta: Suka Press, 2016), h. 47. Lihat juga, Roni Ismail, “Islam dan Damai
(Kajian atas Pluralisme Agama dalam Islam)”, Re/ig7, Vol. 9, No. 1, 2013; dan, Roni Ismail, “Menggagas Sebuah Peace Theology
(Perspektif Islam dan Kristen”, dalam Roni Ismail (ed.), Antologi Stndi Agama. (Yogyakarta: Jurusan Perbandingan Agama, 2012)

*> Roni Ismail, “Hakikat Monoteisme Islam (Kajian atas Konsep Tauhid Laa Ilaaha Ilallah), Religi, Vol. X, No. 2, Juli 2014.

¢ Leni Lestari, “Tradisi Pembacaan Surah As-Sajdah Dalam [ alat Subuh Hari Jum’at Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta
Selatan (Studi Living [T adil]),” Skripsi (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018).

Siti Subaidah, "Tradisi Pembacaan Al-Qur'an (Sarah al-Kahfi, al-Rahman, al-Sajdah) di Yayasan All-Ashriyyah Nurul Iman Islamic
Boarding School Desa Waru Jaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor," Skripsi (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2019).

Yuyun Jaharo Fitriati, "Tradisi Pembacaan Surat-Surat Pilihan Sebelum dan Setelah Bangun Tidur di Pondok Pesantren Matholi'ul
Hikmah Brebes (Studi Living Qut'an)", Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

S

9

Sasmira, “Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Sujud Tilawah” (Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2014).
10 Tsmail, “Penafsiran Filsafat Mistis Ayat Sajdah (kajian Pemikiran Ibnu ‘Arabi),” RELIGLA, Vol. 14, No. 1, April 2011.
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hadis pembacaan surat al-Sajdah dalam salat subuh di hari Jumat; dan (c) bagaimana

pengaruh tradisi pembacaan surat al-Sajdah dalam salat subuh di hari Jumat bagi jamaahnya.

Asumsi awal yang ada pada tulisan ini sebagai berikut: Pertama, pembacaan surat al-
Sajdah dengan sujud tilawah dalam salat subuh di hari Jumat di masjid gedhe Kauman
Yogyakarta yang merupakan implementasi dari hadis Nabi dilaksanakan secara rutin
dengan beberapa penyesuaian. Kedua, amalan yang memiliki legitimasi dari sumber otoritas
sunnah yang shahih memberikan dorongan tersendiri bagi jamaah untuk mempertahankan

eksistensinya sebagai amalan yang memiliki keutamaan.

Metode penelitian dalam riset ini merupakan sarana khusus yang digunakan untuk
mengumpulkan data'' sehingga dapat memecahkan permasalahan yang terdapat di dalam
penelitian. Metode pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dokumentasi.
Observasi berupa pengamatan secara langsung terhadap tradisi yang diteliti. Wawancara
dilakukan secara langsung kepada agen dan objek tradisi, sedangkan wawancara lanjutan
dilakukan melalui dalam jaringan (daring). Dokumentasi visual dilakukan pada saat
observasi untuk memberikan gambaran terkini pada tradisi yang sedang berlangsung,
Metode pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik. Dari hasil pengumpulan data pada langkah pertama, selanjutnya
penulis mendekskripsikan data-data yang telah diperoleh dengan analisis yang terstruktur
menggunakan teori resepsi sehingga mendapatkan gambaran konkret mengenai konsep

living hadis yang dibedah dengan teori resepsi pada suatu tradsi.

Hasil dan Pembahasan

Teori Resepsi

Kajian living hadis memiliki titik fokus pada suatu bentuk riset pada fenomena praktik,
tradisi, ritual atau perilaku yang hidup di masyarakat yang memiliki landasan dari hadis
Nabi."” Pada umumnya, hadis yang berkembang dalam suatu tradisi di masyarakat dibawa
oleh agen (cultural broker) atau orang yang memiliki otoritas dalam ranah tradisinya baik
dalam otoritas keagamaan maupun pemerintahan. Otoritas yang dimiliki agen didapatkan
dari kepercayaan masyarakat penerima tradisi karena memiliki akses pada ilmu pengetahuan
mapun menetapkan suatu aturan. Adanya komunikasi yang solid antara agen dan masyarakat
penerima tradisi menjadikan tradisi yang berkembang di masyarakat dapat berkembang
sesuai dengan batas ruang dan waktu yang melingkupinya. Eksistensi dalam suatu tradisi

dapat dibedah menggunakan teori resepsi.

Resepsi merupakan aliran yang yang mengkaji teks dengan merefleksikan pembacs

yang memberi reaksi atau tanggapan terhadap teks.” Menurut Ahmad Rafiq dalam

! Sulistiyo Basuki, Mezode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), h. 92.
12 Saifuddin Zuhri Qudsy, Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi, Jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, h. 182.
3 Saifuddin Zuhti Qudsy, Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi, Jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, h. 185.
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disertasinya resepsi memiliki pengertian tindakan menerima sesuatu. Dalam arti khusus
resepsi sebagai teori yang memiliki penekanan pada sebuah teks yang dibaca dimaknai
oleh seorang pembaca, karena resepsi memberikan intisari dari teks yaang ditangkap oleh
pembaca.'* Terdapat tiga bentuk dalam teorti resepsi, yakni respsi exegesis berkaitan dengan
tindakan menafsirkan seperti kajian kitab hadis; resepsi aestetis berkaitan dengan tindakan
meresepsi cara-cara estetis dalam meresepsi pengalaman ilahiyah seperti keindahan kaligrafi
al-Qur’an dan Hadis sebagai objek pada ornamen bangunan maupun lukisan dalam suatu
ruangan serta &hat mushaf; resepsi fungsional tentang bagaimana memperlakukan teks
yang berorientasi pada praktikal dan manfaat yang didapatkan oleh pembaca secara tersirat.
Resepsi fungsional dibagi menjadi dua fungsi, fungsi informatif dan fungsi performatif.
Fungsi informatif dipahami sebagai pendekatan interpretatif untuk mengetahui apa yang
tersurat dalam sebuah teks. Sedangkan fungsi performatif ditinjau dari perlakuan jamaah

terhadap tradisi yang bersumber dari teks dimana tradisi ini memberi manfaat.”

Mengenal Tradisi Pembacaan Surat al-Sajdah dengan Sujud Tilawah dalam Salat Subuh
di hari Jumat di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

Tradisi pembacaan surat al-Sajdah dengan sujud tilawah dalam salat subuh di hari Jumat
di masjid gedhe Kauman Yogyakarta dilaksanakan dengan intens tergantung dari preogratif
imam yang memimpin jama’ah subuh pada hari Jumat di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.
Tradisi tersebut tidak selalu rutin dilakukan (ghair al-muwadawamah) dengan tujuan sebagai
purifikasi niat agar masyarakat mengikuti jamaah bukan karena bacaan surat al-Sajdah dan
menghilangkan kesan wajib serta sebagai pembelajaran jika ada kunjungan dari Madrasah
Mu’alimin Muhamadiyah. Dalam hal ini, Bapak Badruzzaman selaku struktural takmir dan
imam pada Jum’at subuh sering membaca surat al-Sajdah dengan sujud tilawah karena
terdapat riwayat sahih dati Mutaffagun ‘Alaih (Bukhari dan Muslim) yang melegitimasinya'®
sebagai berikut:

2 @ - ) @ P _ - - o @ P z o,
has elig dule Wl Lo Ls“J\ HK G (a4l %3] 53534 RN

&.—?QL@S?‘J&JT 8.55 sé_x/ xa. f“”aﬁ/}ijﬁ-”’ % 7: n §’M;4 é../ }}. ]‘3

.
- Il

Dalam kajian ilmu selain Ilmu Al-Quran (fving guran) dan llmu Hadis (lzving hadis), misalnya dalam Psikologi Agama dikaji /iving reli-
gion. Kajian ini meneliti bagaimana agama dipraktikkan dalam pengalaman beragama pemeluknya. Begitu juga dalam teologi, dikaji
living theology. Di antara contoh-contoh kajian /Jiving religion dalam Psikologi Agama, lihat misalnya; Roni Ismail, “Konsep Toleransi
dalam Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan Beragama)”, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama, NVol. 8, No. 1, 2012; Roni Ismail, “Ke-
beragamaan Koruptor (Tinjauan Psikografi Agama), Esensia, Vol. XIII, No. 2, Juli 2012; Roni Ismail, “Kecerdasan Spiritual dan
Kebahagiaan Hidup”, Refleksi, Vol. 12, No. 1, Januari 2012; juga, Roni Ismail, “Rahmat Islam bagi Semua”, Suara Mubammadiyah, No.
03 Th. ke-93, Februari 2008. Sedangkan kajian /ving theology, lihat misalnya dalam tulisan Roni Ismail, “Islam dan Damai (Kajian atas
Pluralisme Agama dalam Islam)”, Re/igi, Vol. 9, No. 1, 2013.

" Ahmad Rafiq, The Reception of The Qur'an in Indonesia: A Case Study of The Place of The Qur'an in a Non-Arabic Speaking Comunity,
Disertasi (Philadelphia: Universitas Temple, 2014), h. 144.

15 Subkhani Kusuma Dewi, Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam Prespektif Sosiologi Reflektif, Jurnal Living
Hadis, Vol. 2, No. 2, Oktober 2017, h. 197-199.

1® Wawancara dengan Badruzzaman, Takmir Masjid Gedhe kauman Yogyakarta di Masjid Gedhe kauman Yogyakarta tanggal 13 Desember
2019.
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VY J-ih 5\.." (}9
Dari Abu Hurairah Radbiyallabu anbu berkata, Nabi Shallallabn ‘alaihi wa sallam pada

hari Jum'at dalam shalat Fajar (Shubub) biasa membaca Alif Lanm Mim Tanzil as-Sajdab
dan Hal ata ‘alal insani hinum minad dabri. (HR. Bukhari)

0 ~ za _ - @ P s ﬂ/ _ @ 7 ¢ z - R _
=]l B 3 1545 &8 liy dide Wl Lo Sl O wlie onl o=
AU Ga S oladY! e T Jas sakidl Yol @I aadd) a5
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P U
Mimaslills

* -

Dari 1bnun Abbds Radbiyallabn anbu, Babwa Nabi Shallallabn ‘alaihi wa sallam ketika
shalat Fajar (Shubub) di hari jum’at biasa membaca: Alif Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan
Hal ata ‘alal insani hinum minad dabri. Dan bahwa Nabi Shallallabu ‘alaibi wa sallam:
biasa membaca Dalam salat Jumat surat al-Junt'ab dan al-Munafiqun. (HR. Muslim)

Teknis pelaksanan dalam hadis tersebut adalah rakaat pertama membaca surat al-Sajdah
dan rakaat kedua membaca surat al-Insan. Namun implementasi di masjid gedhe Kauman
Yogyakarta mengalami adaptasi sosio-historis masyarakat dengan membaca 2/3 dati surat
al-Sajdah (dua ‘ain) dalam sholat dengan parameter satu halaman pada setiap rakaat dengan
dua alternatif: Pertama, membaca halaman pertama dan halaman kedua. Kedra, membaca
halaman kedua dan halaman ketiga. Dimana letak ayat al-Sajdah terletak pada halaman

kedua (center).

Aplikasi teks hadis disunahkannya membaca surat al-Sajdah pada rakaat pertama dan
surat al-Insan pada rakaat kedua pada sholat subuh di hari Jum’at mengalami dua tahap
adaptasi dalam teknis pelaksanannya. Transformasi dilakukan dengan merdeduksi bacaan
yaitu tidak membaca surat al-Insan pada raka’at kedua, Transformasi pertama hanya
membaca surat al-Sajdah yang dibagi ke dalam dua raka’at sholat. Sedangkan transformasi
kedua hanya membaca 2/3 dari surat al-sajdah yang dibagi dalam dua raka’at sholat. Otoritas
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta mengaplikasikan teks hadis tersebut ke dalam konteks
masyarakat dengan mengambil adaptasi tahap kedua ditinjau dari segi kualitatif dominasi
jamaahnya yang merupakan warga sekitar yang memiliki produktivitas setelah subuh seperti

melanjutkan kuliah subuh di Masjid lain dan sebagian dari jama’ahnya berusia lanjut serta

' Muhammad bin Isma'il Abu Abdullah al-Bukhati al-Ja'fi, a/-Jani" al-Musnad al-Sahib al-Mukbtassar min "Umur Rasulullah SAW wa
Sunanibi wa Ayamibi: Sabibh al-Bukbari, Juz. 11 (Damaskus: Dar Tauq al-Najah, 2002), h. 5.

'8 Muslim bin Ibnu al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qusaiti al-Naisabuti, a-Musnad al-Sabib al-Mukbtasar binagl an al-Adl ila Rasulullah SAW
Juz. II (Beirut: Dar Thya' al-Turats al-Arabi, Tt), h. 599.
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anak-anak." Ditinjau dari segi kuantitatif jamaahnya yang cukup kompleks yang diharapkan
bisa mengakomodir seluruh jama’ah karena lokasinya yang strategis terletak di barat alun-

alun utara (altar) kota Yogyakarta.

Tradisi salat berjama’ah dengan sujud tilawah tidak hanya dilakukan pada saat salat
subuh di hari Jumat, namun terkadang juga dilakukan pada salat jamaah isya’ ataupun salat
jamaah lainnya yang di dalamnya terdapat ayat al-Sajdah. Tradisi tersebut sudah berkembang
cukup lama sejak fase awal didirikannya masjid gedhe Kauman Yogyakarta sebagai pusat
ritual keagamaan oleh Kraton Yogyakarta pada tahun 1773. Kompleksitas ritual keagamaan
di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta tidak hanya sholat berjama’ah lima waktu dan sholat
hari raya serta kajian rutin. Melainkan terdapat ritual lain, seperti grebeg berupa undukan hasil
bumi dari Kraton untuk diperebutkan kepada masyarakat yang dilakukan pada saat hari
raya syawal, besar dan kelahiran Nabi serta pada malam 12 Maulud, Sri Sultan Hamengku
Buwono yang bertahta menghadiri pembacaan risalah Nabi yang dibacakan penghulu dan
menyebar udik-udik. Berbagai ritual yang diselengarakan Masjid Gedhe merupakan sarana

syl’ar Islam.

Prasasti Pembangunan Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

19 Wawancara dengan Badruzzaman, Takmir Masjid Gedhe kauman Yogyakarta di Masjid Gedhe kauman Yogyakarta tanggal 13 Desember
2019.
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Lanskap Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

Resepsi Terhadap Tradisi Pembacaan Surat al-Sajdah dengan Sujud Tilawah dalam
Salat Subuh di hari Jumat di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

Kajian living hadis merupakan fenomena yang terdapat di masyarakat berupa pola-pola
perilaku yang bersumber dari respon pemaknaan terhadap teks tertulis (written text) hadis
Nabi. Living hadis memiliki tiga model yaitu tradsi tulisan, tradisi lisan dan tradisi praktik.”
Dalam penelitian ini menggunakan model tradisi lisan yang merupakan aplikasi pemaknaan
hadis di masyarakat yang diucapkan dalam bentuk kegiatan. Karena respon yang terdapat
pada masyarakat berupa pembacaan ayat al-Sajdah yang bersumber dari teks hadis Nabi.”!
Dalam memahami tradisi pembacaan surat al-Sajdah, penulis menemukan berbagai resepsi

yang terdapat pada pelaku tradisi yang telah lama menjalankan rutinitasnya.

Pembacaan surat al-Sajdah dalam salat subuh di hari Jumat selain disunnahkan
untuk dibaca juga memiliki daya tarik (pozn of interest) tersendiri bagi para jamaah, selain
sebagai pembacaan al-Qur’an secara umum, pembacaan al-Qur’an yang dilakukan dalam
salat memiliki kebaikan (reward) yang betlipat per hurufnya. Menururt Ali bin Abi Thalib,
keutamaan membaca al-Qur’an di dalam salat dengan berdiri akan mendapatkan 100
kebaikan dalam setiap hurufnya, membaca al-Qur’an di dalam salat dengan duduk akan
mendapatkan 50 kebaikan pada setiap hurufnya, membaca al-Qur’an di luar salat dalam
keadaan suci (berwudhu) akan mendapatkan 25 kebaikan, membaca al-Qur’an di luar salat
dalam keadaan tidak suci akan mendapatkan 10 kebaikan.”? Kebaikan yang betlipat ini
bisa menjadi dorongan persuasif bagi jamaah untuk senantiasa mengikuti tradisi yang

dilaksanakan di masjid gedhe Kauman Yogyakarta. Hal ini terlihat dari body language (gerak

% M. Khoiril Anwar, Living Hadis, Jurnal Farabi Vol. 12, No. 1, Juni 2015, h. 74.
21 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis (dari teks ke konteks), (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 188.
2 As-Sayyid ‘Abdullah ibn ‘Alawi ibn Muhammad al-Haddad, Risalah al-Mu'‘awanah (Jeddah: al-Haramain, Tt), h. 9.
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tubuh) para jamaah dengan meniatkan diri dari rumah agar bisa mengikuti jamaah dengan

sujud tilawah karena tidak semua masjid melakukannya.

Menurut takmir masjid gedhe Kauman, di samping keutaman pahala yang di dapat juga
mengimani hadis teologis setema tentang keutamaan sujud tilawah yang dapat membuat setan
menangis berdasarkan sumber konkret tanpa reserver (penolakan) karena mengangap hadis
tersebut shohih dan merupakan aktivitas yang sering dilakukan oleh Rasulullah yang sampai
saat ini menjadi tradisi di Masjid al-Haram. Beliau memiliki interpretasi bahwa setan akan
terbirit pergi pada momen tersebut sehingga tampak kehinaan tersendiri bagi setan. Maka
dari itu sujud tilawah harus dilakukan dengan penuh penghayatan dan tidak boleh dilakukan
terlalu cepat.” Sedangkan berdasarkan wawancara singkat secara random kepada beberapa
jama’ah Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta bahwa belum banyak yang mengetahui perihal
hadis tentang setan menangis karena kurang familiar di masyarakat. Dalam pengaplikasiannya
hanya ndberek (ikut) imam sebagai bentuk penghormatan selagi bacaannya sesuai tajwid dan

makharij al-huruf serta masyarakat sudah terbiasa dengan rutinitas tersebut.

Wawancara dengan Takmir Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

# Wawancara dengan Badruzzaman, Takmir Masjid Gedhe kauman Yogyakarta di Masjid Gedhe kauman Yogyakarta tanggal 13 Desember
2019.
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Ilustrasi Prosesi Sujud Tilawah di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

Pengaruh Tradisi Pembacaan Surat al-Sajdah dengan Sujud Tilawah dalam Salat Subuh
di Hari Jumat bagi Jamaahnya

Eksistensi suatu tradisi yang berkembang di masyarakat tidak lepas dari ruang lingkup
yang mempengaruhinya. Hal ini dapat ditinjau dari respon masyarakat terhadap tradisi
yang dilakukan sebagai berikut. Perfama, menambah kesakralan hari Jumat sebagai sayyidul
ayyam. Hari Jumat merupakan hari yang paling utama dibandingkan dengan hari-hari lainnya
sechingga umat muslim dianjurkan untuk memperbanyak ibadah dan berdoa agar tidak
melewati hari Jumat tanpa mendapatkan keutamaannya schingga tidak termasuk orang
yang merugi. Salah satu keutamaan hari Jumat adalah dengan membaca surat al-Sajdah
seperti yang dikatakan salah satu jamaah: “salat subuh dengan sujud tilawah beda banget
dengan salat subuh di hari lain”.** Kelebihan hati Jumat ini juga tertuang dalam hadis Nabi:
“Sesungguhnya sebaik-baik hari dan matahari masih terbit adalah hari Jumat yang suci. Pada
hari itulah Adam diciptakan, di waktu itu ia dimasukkan ke dalam surga. Dan waktu itu pula
ia di keluarkan daripadanya. Kiamat pun tidak akan terjadi, kecuali pada hari Jumat (HR.
Muslim, Abu Daud dan Nasa’i).

Kedna, memberikan kemantaban hati. Indikator kebahagian dan ketenangan manusia
terletak pada hati yang sifatnya tidak stabil. Stabilitas hati manusia diperoleh dari keimanan
yang kuat. Hal ini tercermin dalam pernyataan salah satu jamaah “terasa beda bila ada sujud
tilawahnya. Beda nuansa batiniah sesama jamaah, mungkin lebih merasakan ngeh”* hal ini

sesuai dengan keutamaan surat al-Sajdah yang memiliki keutamaan mendapatkan keimanan

# Wawancara virtual dengan Farhan, Jamaah Masjid Gedhe kauman Yogyakarta di Masjid Gedhe kauman Yogyakarta tanggal 10
Juni 2020.

» Wawancara virtual dengan Farhan, Jamaah Masjid Gedhe kauman Yogyakarta di Masjid Gedhe kauman Yogyakarta tanggal 10
Juni 2020.
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yang kuat dan #mu al-yagin® serta keutamaan sujud tilawah berupa 7277 dan tangih. Dalam
hal ini, 7z7if merupakan pendekatan bagi manusia untuk mendekatkan sedekat mungkin
(tagarrub) kepada penciptanya. Sedangkan, zanzih adalah menghilangkan segala unsur dan
karakteristik yang tidak pantas bagi Allah yang diimplementasikan dengan sujud.”’

Ketiga, dalam rangka pembelajaran. Pendidikan sejak dini merupakan investasi terbaik
untuk membangun sebuah peradaban. Jika flashback ke era pra-kontemporer dapat ditinjau
majunya peradaban-peradaban dunia di masa lampau disebabkan tingginya atensi masyarakat
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Berbagai inovasi dan penemuan dalam khazanah
ilmu pengetahuan dapat menjawab kebutuhan dan tantangan di zamannya. Pembelajaran
implementasi dari hadis Nabi dalam tradisi pembacaan surat al-Sajdah tersirat di sela-
sela wawancara dengan ta’mir masjid gedhe Kauman Yogyakarta: “kadang-kadang kalau
pas banyak anak mu’alimin, itu malah saya sengaja walaupun tidak jatahnya sujud tilawah
saya pakai sujud tilawah untuk memberikan gambaran pembelajaran.”’® Pembelajaran ini
ditekankan sejak dini mengingat Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah merupakan sekolah

pengkaderan bgai pelajar yang mayoritas lulusannya mengabdi di Muhammadiyah.

Nilai-nilai pendidikan dalam surat al-Sajdah dapat tercermin dari beberapa aspek
berikut: aspek pendidikan keimanan tentang kebesaran dan kekuasaan Allah. Aspek
pendidikan akhlak tentang pribadi mulia sebaga kunci utama dalam mencapai kebahagian
dunia dan akhirat. Aspek pendidikan akliah tentang mentadaburi ciptaan Allah seperti awal
pencipataan manusia dan fases-fasenya. Aspek pendiidkan sosial tentang fitrah manusia
sebagai makhluk sosial untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.
Aspek pendidikan jasmaniah tentang menjaga pola hidup sehat dan mengembangkan energi

potensial.”’

Resepsi fungsional dalam teori resepsinya A. Rafiq menjelaskan tentang bagaimana
memperlakukan teks yang berorientasi pada praktikal dan manfaat yang didapatkan oleh
pembaca secara tersirat. Resepsi fungsional memilki dua fungsi yakni fungsi informatif dan
fungsi performatif.”’ Fungsi informatif dipahami sebagai pendekatan interpretatif untuk
mengetahui apa yang tersurat dalam sebuah teks. Fungsi informatif dalam penelitian ini
dijalankan oleh imam salat yang memimpin jamaah berperan sebagai faktor internal yang
memiliki otoritas atas berlangsungnya tradisi pembacaan surat al-sajdah dalam salat subuh

berjamah dengan sujud tilawah di masjid gede Kauman Yogyakarta. Fungsi informatif ini

% Leni Lestati, “Tradisi Pembacaan Surah As-Sajdah Dalam [l alat Subuh Hari Jum’at Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta
Selatan (Studi Living [ adi]),” Skripsi (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018), h. 91-96.

7 Ismail, “Penafsiran Filsafat Mistis Ayat Sajdah (kajian Pemikiran Ibnu ‘Arabi),” RELIGLA, Vol. 14, No. 1, April 2011. h. 140.

# Wawancara dengan Badruzzaman, Takmir Masjid Gedhe kauman Yogyakatta di Masjid Gedhe kauman Yogyakarta tanggal 13 Desember
2019.

¥ Soni Samsu Rizal, Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam al-Qur'an Surat As-Sajdah Ayat 9 Relevansinya dengan
Pendidikan Pranatal (Studi Analisis Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab), Jurnal Tarbiyah al-Aulad, Volume 1,
No. 2, 2016, h. 34.

% Subkhani Kusuma Dewi, Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam Prespektif Sosiologi Reflektif, Jurnal Living
Hadis, Vol. 2, No. 2, Oktober 2017, h. 197-198.
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dijalankan karena imam secara sadar mengetahui landasan dalil konkret yang melegitimasi
tardisi ini. Landasan dalil dalam tradisi ini berupa riwayat sahih dari bukhari dan muslim.
Sedangkan fungsi performatif dijalankan oleh jamaah yang berperan sebagai faktor
cksternal karena mengikuti setiap keputusan yang ditetapkan imam sebagai pemangku
otoritas. Fungsi performatif ditinjau dari perlakuan jamaah terhadap tradisi yang bersumber
dari teks dimana tradisi ini memberikan manfaat berupa: menambah kesakralan hari Jumat

sebagai sayyidul ayyam, memberikan kemantaban hati dan implementasi pembelajaran.

Kesimpulan

Tradisi pembacaan surat al-Sajdah dengan sujud tilawah dalam salat subuh di hari Jumat
di masjid gedhe Kauman Yogyakarta tidak selalu rutin dilakukan (ghair al-muwadawamab)
dengan tujuan sebagai purifikasi niat agar masyarakat mengikuti jamaah bukan karena
bacaan surat al-Sajdah dan menghilangkan kesan wajib serta sebagai pembelajaran. Teknis
pelaksanaanya dilakukan dengan transformasi kedua hanya membaca 2/3 dari surat al-
sajdah yang dibagi dalam dua raka’at sholat. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim membaca

surat al-Sajdah dan al-Insan harus dilaksanakan dengan paripurna.

Resepsi fungsional memilki dua fungsi yakni fungsi informatif dan fungsi performatif.
Fungsi informatif ini dijalankan karena imam secara sadar mengetahui landasan dalil
konkret yang melegitimasi tardisi ini. Landasan dalil dalam tradisi ini berupa riwayat sahih
dari bukhari dan muslim. Fungsi performatif ditinjau dari perlakuan jamaah terhadap
tradisi yang bersumber dari teks dimana tradisi ini memberikan manfaat berupa: menambah
kesakralan hari Jumat sebagai sayyzdul ayyan, memberikan kemantaban hati dan implementasi

pembelajaran.
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